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PROPOSAL PENELITIAN

Rencana Pelaksanaan Penelitian: tahun 2025 s.d. tahun 2025

1. JUDUL PENELITIAN
Corporate Spiritual Responsibility (CSpR): Konstruksi Model CSR Berdasarkan Perspektif Islam

Bidang Fokus Tema Topik (jika ada) Prioritas Riset

Sosial Humaniora Ekonomi dan sumber daya 
manusia

Sumber daya manusia 
dalam lingkup organisasi 

industri

Ekonomi hijau 

Rumpun Ilmu Level 1 Rumpun Ilmu Level 2 Rumpun Ilmu Level 3

ILMU EKONOMI ILMU EKONOMI Ekonomi Syariah

Skema Penelitian Strata (Dasar/Terapan/
Pengembangan)

Nilai SBK Target Akhir 
TKT

Lama 
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Penelitian Fundamental - 
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Tahun 
Luaran

Kategori Luaran Jenis Luaran Status target 
capaian

Keterangan

1 Artikel di Jurnal Artikel di Jurnal Bereputasi 
Internasional

Accepted/Published https://
www.tandfonline.c

om/journals/
oass20

5. BIDANG STRATEGIS
8 Bidang Strategis Rumusan Masalah Uraian

6. ANGGARAN USULAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Total RAB 1 Tahun Rp 149.325.000,00

Tahun 1 Total Rp 149.325.000,00 
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data Honorarium 
narasumber

 2 Orang Narasumber x 
4 Jam

OJ 8  500.000  4.000.000

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

2 Penelitian P 
(penelitia

n)

2  2.000.000  4.000.000

Bahan ATK  Alat Tulis, Buku catatan Paket 10  100.000  1.000.000
Bahan ATK Catride Tinta Printer Paket 5  180.000  900.000
Bahan ATK  Kertas HVS (Rim) Paket 5  35.000  175.000
Bahan Bahan 

Penelitian 
(Habis Pakai)

 Instrumen angket 
tertutup

Unit 400  5.000  2.000.000

Bahan Barang 
Persediaan 

Instrumen angket 
terbuka 

Unit 20  10.000  200.000

Bahan Barang 
Persediaan 

Kit Penelitian / 
Souvenir Responden

Unit 400  25.000  10.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

 3 Orang Peneliti x 5 OH 500
00

 15  750.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

buku n jurnal Paket 2  500.000  1.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

 Biaya Publikasi artikel 
di 

Jurnal Bereputasi 
Interasional

Paket 1  10.000.000  10.000.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Konsumsi 3 Peneliti 
dan 2 Surveyor x 14 

Hari

OH 70  50.000  3.500.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

 2 orang x  10hari OH/OR 20  200.000  4.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

 2 Orang Pembantu 
Peneliti dan 1 Data 

Manajemen (3 x 6 jam 
x 14 hari)

OJ 100  75.000  7.500.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

 4 Pembantu Lapangan 
Riset 

OH 10  350.000  3.500.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

biaya konsumsi 
pengumpulan data

OH/OR 40  100.000  4.000.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

biaya lapangan petugas 
survei

OH/OR 30  150.000  4.500.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

 Honorarium  5 Nara 
Sumber FGD 1 x 4 Jam

OJ 20  400.000  8.000.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Pengumpulan Data Honorarium 

narasumber
 Honorarium  5 Nara 

Sumber FGD 2 x 4 Jam
OJ 20  400.000  8.000.000

Pengumpulan Data Penginapan  Penginapan Penelitian OH 10  500.000  5.000.000
Pengumpulan Data Tiket  Tiket Pesawat 

mengubungi pakar luar 
kota

(3 Orang PP)

OK (kali) 6  1.800.000  10.800.000

Pengumpulan Data Transport  Transport Penelitian 
mengumpulkan data 

wawancara
(5 

Orang x 7 Kali)

OK (kali) 40  150.000  6.000.000

Pengumpulan Data Tiket  Tiket Pesawat mencari 
data informan luar kota 

dan FGD 
(3 Orang PP)

OK (kali) 10  1.000.000  10.000.000

Pengumpulan Data Tiket  Tiket Kereta Penelitian 
 (5 orang 

PP)

OK (kali) 10  400.000  4.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

3 Orang Peneliti x 2 OH 6  150.000  900.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

pembuatan buku OH 500
000

 2  1.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian uang harian 
pengumpulan data di 

lapangan

OH 15  500.000  7.500.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang Harian Tim 
Peneliti 5 orang x 14 

hari

OH 80  150.000  12.000.000

Sewa Peralatan Kendaraan  Sewa Kendaraan 
Penelitian Luar kota

OK (kali) 6  500.000  3.000.000

Sewa Peralatan Kendaraan  Sewa Kendaraan Dalam 
Kota x 9 hari

OK (kali) 9  400.000  3.600.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

 Kamera dan 
Dokumentasi FGD

Unit 3  1.500.000  4.500.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa Ruang FGD 1 dan 
FGD 2

Unit 2  2.000.000  4.000.000

7. ANGGARAN PERBAIKAN
Rencana Anggaran Biaya penelitian mengacu pada PMK dan buku Panduan Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat yang berlaku.

Tahun 1 Total Rp 106.140.000,00 | Disetujui Rp 106.140.000,00
Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total

Analisis Data HR Pengolah 
Data 

2 Penelitian P 
(penelitia

n)

2  2.000.000  4.000.000

Analisis Data Honorarium 
narasumber

 2 Orang Narasumber x 
4 Jam

OJ 8  500.000  4.000.000

Bahan ATK  Alat Tulis, Buku catatan Paket 10  100.000  1.000.000
Bahan ATK Catride Tinta Printer Paket 5  180.000  900.000
Bahan ATK  Kertas HVS (Rim) Paket 4  35.000  140.000
Bahan Barang 

Persediaan 
Instrumen angket 

terbuka 
Unit 50  10.000  500.000

Bahan Bahan 
Penelitian 

(Habis Pakai)

 Instrumen angket 
tertutup

Unit 402  5.000  2.010.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Bahan Barang 

Persediaan 
Kit Penelitian / 

Souvenir Responden
Unit 400  25.000  10.000.000

Bahan Barang 
Persediaan 

recorder untuk 
wawancara informan

Unit 1  815.000  815.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
konsumsi 

rapat

 3 Orang Peneliti x 5 OH 500
00

 15  750.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Publikasi 
artikel di 

Jurnal 
Bereputasi 
Interasional

 Biaya Publikasi artikel 
di 

Jurnal Bereputasi 
Interasional

Paket 1  10.000.000  10.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Biaya 
Pendaftaran 

KI

buku n jurnal Paket 2  500.000  1.000.000

Pengumpulan Data Biaya 
konsumsi

Konsumsi 3 Peneliti 
dan 2 Surveyor x 14 

Hari

OH 42  50.000  2.100.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Peneliti

 2 Orang Pembantu 
Peneliti dan 1 Data 

Manajemen (3 x 6 jam 
x 14 hari)

OJ 31  75.000  2.325.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

 2 orang x  10hari OH/OR 10  200.000  2.000.000

Pengumpulan Data HR Pembantu 
Lapangan

 4 Pembantu Lapangan 
Riset 

OH 5  350.000  1.750.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

biaya lapangan petugas 
survei

OH/OR 15  150.000  2.250.000

Pengumpulan Data HR Petugas 
Survei

biaya konsumsi 
pengumpulan data

OH/OR 20  100.000  2.000.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

 Honorarium  5 Nara 
Sumber FGD 1 x 4 Jam

OJ 12  400.000  4.800.000

Pengumpulan Data Honorarium 
narasumber

 Honorarium  5 Nara 
Sumber FGD 2 x 4 Jam

OJ 15  400.000  6.000.000

Pengumpulan Data Penginapan  Penginapan Penelitian OH 10  500.000  5.000.000
Pengumpulan Data Tiket  Tiket Pesawat mencari 

data informan luar kota 
dan FGD 

(3 Orang PP)

OK (kali) 5  1.000.000  5.000.000

Pengumpulan Data Tiket  Tiket Pesawat 
mengubungi pakar luar 

kota
(3 Orang PP)

OK (kali) 4  1.800.000  7.200.000

Pengumpulan Data Tiket  Tiket Kereta Penelitian 
 (5 orang 

PP)

OK (kali) 7  400.000  2.800.000

Pengumpulan Data Transport  Transport Penelitian 
mengumpulkan data 

wawancara
(5 

Orang x 7 Kali)

OK (kali) 20  150.000  3.000.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

3 Orang Peneliti x 2 OH 6  150.000  900.000

Pelaporan Hasil 
Penelitian dan Luaran 
Wajib

Uang harian 
rapat di luar 

kantor

pembuatan buku OH 500
000

 2  1.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian uang harian 
pengumpulan data di 

lapangan

OH 10  500.000  5.000.000

Pengumpulan Data Uang Harian Uang Harian Tim OH 20  140.000  2.800.000



Kelompok Komponen Item Satuan Vol. Biaya Satuan Total
Peneliti 5 orang x 14 

hari
Sewa Peralatan Kendaraan  Sewa Kendaraan 

Penelitian Luar kota
OK (kali) 6  500.000  3.000.000

Sewa Peralatan Kendaraan  Sewa Kendaraan Dalam 
Kota x 9 hari

OK (kali) 9  400.000  3.600.000

Sewa Peralatan Peralatan 
penelitian

 Kamera dan 
Dokumentasi FGD

Unit 3  1.500.000  4.500.000

Sewa Peralatan Ruang 
penunjang 
penelitian

Sewa Ruang FGD 1 dan 
FGD 2

Unit 2  2.000.000  4.000.000



Isian Substansi Proposal 
SKEMA PENELITIAN DASAR (PENELITIAN DASAR FUNDAMENTAL 
DAN PENELITIAN KERJA SAMA ANTAR PERGURUAN TINGGI)  
Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat yang telah disediakan sesuai dengan 
petunjuk pengisian dan tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 
penghapusan di setiap bagian. 

 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode, 
dan luaran yang ditargetkan 
[CSR adalah tanggung jawab sebuah organisasi terhadap dampak dari 
keputusan-keputusan dan kegiatan-kegiatannya pada masyarakat dan 
lingkungan yang diwujudkan dalam bentuk perilaku transparan dan etis yang 
sejalan dengan pembangunan berkelanjutan dan kesejahteraan masyarakat. 
Tanggung jawab sosial perusahaan itu mencakup isu-isu seperti lingkungan kerja, 
hubungan dengan masyarakat sekitar, dan perlindungan terhadap lingkungan. 
Karena CSR umumnya dapat dipahami sebagai upaya perusahaan untuk dapat 
menyeimbangkan dan menselaraskan antara kebutuhan atau sasaran ekonomi, 
lingkungan, dan sosial SDGs poin delapan bertujuan untuk menciptakan 
pertumbuhan ekonomi inklusif hingga memastikan pekerjaan yang produktif dan 
layak bagi semua orang. Pentingnya poin ini juga memberikan kesempatan kerja 
secara adil. 
Dalam Islam, konsep tanggung jawab sosial memiliki akar yang mendalam dan 
dapat ditemukan dalam berbagai ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Nilai-nilai ini dapat 
dijadikan landasan untuk membangun model CSR yang tidak hanya 
menguntungkan secara ekonomi tetapi juga selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 
Jika dilihat dalam perspektif Islam, CSR sebenarnya merupakan konsekuensi 
inhern dari ajaran Islam. Tujuan dari syariat Islam adalah maṣlaḥah sehingga bisnis 
adalah upaya untuk menciptakan maṣlaḥah, bukan sekedar mencari keuntungan. 
Aktivitas CSR memiliki nilai-nilai agama yang mengungkapkan CSR karena Allah 
adalah sumber amanah utama. Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para 
stakeholders adalah amanah dari Allah yang terdapat sebuah tanggung jawab 
untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Allah SWT. 
Tujuan penelitian ini mengkonstruksi model CSR berdasarkan prinsip Islam 
sehingga menghasilkan Corporate Spiritual Responsibility (CSpR).  Integrasi 
prinsip-prinsip Islam ke dalam CSR memberikan landasan yang kuat untuk 
mendefinisikan dimensi CSpR dan menawarkan pedoman praktis untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial. Menerapkan CSpR dapat mengarah pada 
peningkatan nilai perusahaan, kesejahteraan pemegang saham, dan 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, menjadikannya bidang studi yang 
berharga bagi bisnis modern. 
Luaran penelitian ini berupa artikel publikasi jurnal internasional bereputasi Q1-
Q3 https://www.tandfonline.com/journals/oass20, pembuatan buku referensi 
dan HKI] 
 

C. KATA KUNCI 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 
[CSR; Perspektif Islam; CSpR; Bisnis; Berkelanjutan] 



D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, rumusan 
permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-of-the-art dan 
kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi disusun dan ditulis 
berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 

[Corporate Social Responsibility (CSR) telah berkembang sebagai kerangka kerja 
yang signifikan bagi bisnis untuk terlibat dengan isu-isu sosial dan lingkungan. 
Secara tradisional berakar pada paradigma Barat, CSR menekankan 
keseimbangan antara pencarian keuntungan dan kesejahteraan berbagai 
pemangku kepentingan, termasuk karyawan, pelanggan, dan masyarakat luas [1] 
[2]. Namun, integrasi CSR dalam konteks Islam memperkenalkan dimensi unik 
yang sejalan dengan prinsip-prinsip Syariah dan tujuan Maqasid al-Shariah, yang 
menekankan keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan [2] [3]. 
Dari perspektif Islam dari sudut pandang ini, CSR bukan sekadar praktik bisnis 
sukarela atau strategis, tetapi kewajiban agama yang sejalan dengan prinsip-
prinsip inti Islam, seperti Tauhid (keesaan Tuhan) dan Maqasid al-Shariah (tujuan-
tujuan Syariah) [2] [4]. Prinsip-prinsip ini mengamanatkan bahwa bisnis beroperasi 
secara etis, mempromosikan keadilan sosial, dan berkontribusi pada 
kesejahteraan masyarakat. Konsep Corporate Spiritual Responsibility (CSpR) 
memperluas kerangka kerja ini dengan menanamkan nilai-nilai spiritual dan etika 
ke dalam praktik perusahaan, memastikan bahwa operasi bisnis tidak hanya patuh 
secara hukum tetapi juga selaras secara moral dan spiritual dengan ajaran Islam 
[4] [5] [6]. 
Membangun model CSR berdasarkan prinsip-prinsip Islam melibatkan 
pengintegrasian komponen-komponen maslahat ke dalam kerangka kerja 
kohesif yang memandu perilaku perusahaan. Model ini tidak hanya membahas 
aspek ekonomi dan hukum bisnis tetapi juga menggabungkan dimensi etika dan 
filantropis, memastikan pendekatan holistik terhadap tanggung jawab 
perusahaan [4] [7]. Dengan demikian, bisnis dapat mencapai keseimbangan 
antara mencari keuntungan dan memenuhi kewajiban spiritual dan sosial mereka, 
sehingga berkontribusi pada kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan [3] 
[6]. 
CSR tradisional berfokus pada memaksimalkan eksternalitas dan kesejahteraan 
masyarakat yang positif, sementara CSpR menekankan pendekatan yang lebih 
holistik yang mempertimbangkan dampak perilaku pada konsekuensi masa 
depan dan semua makhluk hidup [8]. CSpR, berdasarkan perspektif Islam, 
menggabungkan Maqasid Syariah dan menekankan pada promosi kesejahteraan 
manusia, keadilan, dan keberlanjutan, yang membedakannya dari model CSR 
tradisional [9]. 
Penerapan etika bisnis Islam dalam praktik CSR, sebagaimana dalam konteks 
CSpR, dapat meningkatkan nilai perusahaan, kesejahteraan pemegang saham, 
dan berkontribusi pada pembangunan ekonomi berkelanjutan [8] [10]. CSpR 
mendorong bisnis untuk bertanggung jawab tidak hanya untuk memaksimalkan 
keuntungan tetapi juga untuk berkontribusi positif kepada masyarakat, sejalan 
dengan prinsip-prinsip Islam al-Quran dan as-Sunnah [11] [12] [13]. 
 
Rumusan Masalah 
Integrasi Corporate Social Responsibility (CSR) dalam kerangka Islam, khususnya 
melalui lensa Corporate Spiritual Responsibility (CSpR), masih kurang dieksplorasi 
dalam konteks ekonomi hijau. Meskipun semakin menekankan praktik 
berkelanjutan, banyak bisnis yang kesulitan menyelaraskan operasinya dengan 
keharusan etika dan keberlanjutan lingkungan. 



Studi ini dengan demikian bertujuan untuk mengkonstruksi model komprehensif 
yang mengintegrasikan CSR dengan prinsip-prinsip ekonomi hijau, terutama 
dalam konteks Islam, khususnya di Indonesia dan dapat juga jika ingin 
diimplementasikan oleh Negara berkembang dalam konteks yang lebih luas. 
 
State of the art dan kebaruan 
Sampai saat ini, telah banyak hasil penelitian menunjukkan semakin 
meningkatnya pengakuan akan pentingnya CSR dalam mempromosikan praktik 
bisnis yang berkelanjutan. Banyak organisasi mengadopsi kerangka CSR yang 
menekankan pengelolaan lingkungan, keadilan sosial, dan kelangsungan 
ekonomi.  
Penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi CSR dari perspektif Islam, dengan 
menekankan prinsip-prinsip keadilan, kesejahteraan masyarakat, dan perilaku etis 
sebagaimana yang diuraikan dalam Al-Quran dan Hadits. Penelitian telah 
menyoroti potensi ajaran Islam untuk menginformasikan praktik bisnis yang 
berkelanjutan, namun masih kurangnya model komprehensif yang 
mengintegrasikan ajaran-ajaran ini dengan praktik CSR kontemporer. 
Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa inisiatif CSR yang efektif dapat 
menghasilkan peningkatan kinerja keuangan, peningkatan loyalitas merek, dan 
peningkatan keterlibatan pemangku kepentingan. Akan tetapi, banyak organisasi 
kesulitan menerapkan inisiatif ini dengan cara yang selaras dengan nilai-nilai inti 
dan misi mereka. Penelitian terkait Spiritualitas dalam Bisnis telah menunjukkan 
bahwa organisasi yang menganut nilai-nilai spiritual sering kali mengalami 
kepuasan karyawan yang lebih tinggi, tingkat pergantian karyawan yang lebih 
rendah, dan peningkatan kinerja organisasi.  
Namun, kerangka ini sering kali tidak memiliki dimensi spiritual atau etika, 
khususnya dalam konteks non-Barat. Namun, penerapan konsep-konsep ini 
dalam kerangka Islam masih terbatas. Penelitian ini berfokus pada peran 
spiritualitas dalam bisnis, yang menunjukkan bahwa mengintegrasikan nilai-nilai 
spiritual dapat meningkatkan pengambilan keputusan etis dan akuntabilitas 
perusahaan.  
 
Road Map Penelitian 
Peneliti telah melakukan penelitian dengan kajian yang sejalan dengan 
penelitian-penelitian terdahulu yang telah dilakukan sebelumnya, yang disajikan 
dalam [14] [15] [16] [17] [18]] 
 

 
 



Pendekatan pemecahan masalah yang akan dilakukan oleh tim peneliti pada studi 
ini akan mengadopsi multi dismensi pendekatan dengan langkah-langkah: 
1. Mengeksplorasi secara mendalam tinjauan komprehensif terhadap  
            literatur yang ada tentang CSR, CSpR, dan praktik ekonomi hijau untuk  
            mengidentifikasi kesenjangan dan peluang untuk integrasi.  
2. Mengembangkan model CSpR komprehensif yang menggabungkan  
            prinsip-prinsip ekonomi hijau, dengan fokus pada praktik berkelanjutan  
            yang selaras dengan nilai-nilai Islam.  
3. Menganalisis studi kasus bisnis yang telah berhasil mengintegrasikan      
            CSpR dengan inisiatif ramah lingkungan untuk mengidentifikasi praktik  
            terbaik dan pelajaran yang didapat.  
4. Berinteraksi dengan para pemangku kepentingan, termasuk para  
            pemimpin bisnis, perwakilan masyarakat, ulama Islam, para pakar Dosen  
            Akuntansi Syariah untuk mengumpulkan wawasan dan memvalidasi model  
            yang diusulkan.  
5. Melakukan Penilaian Dampak dengan cara menetapkan metrik untuk  
            menilai efektivitas inisiatif CSpR dalam mempromosikan keberlanjutan  
            lingkungan dan kesejahteraan sosial. 
 
Berdasarkan permasalahan teoritis dan praktis tersebut, maka studi ini 
menawarkan beberapa kontribusi penting terhadap bidang CSR, CSpR, dan 
ekonomi hijau, antara lain: 
1.  Studi ini berusaha untuk melakukan Integrasi Spiritualitas dan Keberlanjutan,  
     Kombinasi unik prinsip CSpR dan ekonomi hijau menawarkan perspektif baru  
     yang dapat mendefinisikan ulang praktik perusahaan dalam konteks Islam. 
2.  Pengembangan Toolkit CSpR, Membuat toolkit praktis bagi bisnis untuk  
     menerapkan inisiatif CSpR, termasuk pedoman, praktik terbaik, dan metrik  
     penilaian yang disesuaikan dengan ekonomi hijau. 
3.  Kerangka Kolaboratif, Mengusulkan kerangka kolaboratif yang mendorong       
     kemitraan antara bisnis, pemerintah, dan organisasi masyarakat sipil untuk  
     mempromosikan pendekatan holistik terhadap keberlanjutan. 
4.  Rekomendasi Kebijakan, Memberikan rekomendasi kebijakan yang dapat  
     ditindaklanjuti bagi lembaga pemerintah untuk mendukung bisnis dalam  
     mengadopsi praktik CSpR yang selaras dengan tujuan ekonomi hijau nasional 
 
E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000 
kata. Pada bagian metode wajib dilengkapi dengan diagram alir penelitian yang 
menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan dikerjakan selama waktu 
yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file JPG/PNG. Metode penelitian harus 
memuat sekurang-kurangnya prosedur penelitian, hasil yang diharapkan, indikator 
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap 
tahapan penelitian. Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya 
(RAB). 
[Untuk berhasil menyusun Corporate Spiritual Responsibility (CSpR) dari 
kerangka Corporate Social Responsibility (CSR) yang ada, pendekatan penelitian 
metode campuran adalah yang paling cocok. Pendekatan ini menggabungkan 
metode kualitatif dan kuantitatif, yang memungkinkan pemahaman yang 
komprehensif tentang proses integrasi dan pengembangan model CSpR yang 
kuat. Berikut adalah tahapan penelitian pendekatan metode campuran[19] [20] 
[21]: 



1. Penelitian Kualitatif: Ini akan melibatkan wawancara, kelompok FGD para 
ahli dari stakeholders yang terlibat langsung, dan analisis konten untuk 
mengumpulkan wawasan mendalam dari para pemangku kepentingan, 
termasuk para pemimpin bisnis, karyawan, perwakilan masyarakat, ulama 
Islam, Dosen akuntansi syariah, peneliti ekonomi Islam, dan akademisi 
lingkungan. Data kualitatif akan membantu mengidentifikasi nilai-nilai 
spiritual dan prinsip-prinsip etika yang dapat diintegrasikan ke dalam 
praktik CSR. 

2.  Penelitian Kuantitatif: Survei dan kuesioner akan digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sampel bisnis dan pemangku kepentingan yang 
lebih besar. Data kuantitatif ini akan membantu menilai status terkini praktik 
CSR, kesadaran akan konsep CSpR, dan manfaat yang dirasakan dari 
pengintegrasian spiritualitas ke dalam praktik perusahaan. 

 
Tahapan Penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini: 
1. Tim Peneliti menelusuri Tinjauan Pustaka, Melakukan tinjauan komprehensif 
terhadap literatur yang ada tentang CSR, CSpR, dan ekonomi hijau. Ini akan 
membantu mengidentifikasi kesenjangan dalam pemahaman saat ini dan 
memberikan landasan teoritis untuk penelitian. 
2. Mendefinisikan CSpR dari berbagai sumber utama, Mengembangkan definisi 
yang jelas tentang Tanggung Jawab Spiritual Perusahaan yang menggabungkan 
prinsip-prinsip Islam dan selaras dengan praktik ekonomi hijau. Definisi ini akan 
berfungsi sebagai kerangka panduan untuk penelitian. 
3. Melakukan kegiatan untuk menghimpun data dari keterlibatan Pemangku 
Kepentingan, Mengorganisir kelompok fokus dan wawancara dengan pemangku 
kepentingan utama untuk mengumpulkan data kualitatif tentang persepsi mereka 
tentang CSR dan CSpR. Tahap ini akan membantu mengidentifikasi nilai-nilai 
spiritual dan pertimbangan etika yang penting bagi para pemangku kepentingan. 
4. Melakukan Pengembangan Model, Berdasarkan wawasan yang dikumpulkan 
dari tinjauan pustaka dan keterlibatan pemangku kepentingan, mengembangkan 
model CSpR yang komprehensif. Model ini harus menguraikan komponen, 
prinsip, dan praktik utama yang memadukan spiritualitas dengan CSR. 
5. Pengumpulan Data Kuantitatif, Mendesain dan mendistribusikan survei kepada 
khalayak bisnis dan pemangku kepentingan yang lebih luas untuk 
mengumpulkan data kuantitatif tentang praktik CSR terkini, kesadaran akan CSpR, 
dan dampak yang dirasakan dari pengintegrasian spiritualitas ke dalam tanggung 
jawab perusahaan. 
6. Melakukan Analisis Data, Menganalisis data kualitatif menggunakan analisis 
tematik untuk mengidentifikasi tema dan wawasan umum. Untuk data kuantitatif, 
gunakan analisis statistik untuk menilai tren, korelasi, dan dampak keseluruhan 
CSpR pada kinerja bisnis dan keterlibatan pemangku kepentingan. 
7. Melakukan Validasi Model CSpR, Menyajikan model CSpR yang dikembangkan 
kepada pemangku kepentingan untuk mendapatkan umpan balik dan validasi. 
Hal ini dapat dilakukan melalui lokakarya atau presentasi, yang memungkinkan 
pemangku kepentingan memberikan masukan dan menyempurnakan model 
berdasarkan pengalaman dan wawasan mereka. 
8. Menghasilkan Pedoman Implementasi, Mengembangkan pedoman praktis dan 
perangkat bagi bisnis untuk mengimplementasikan inisiatif CSpR. Perangkat ini 
harus mencakup praktik terbaik, metrik penilaian, dan studi kasus implementasi 
yang berhasil. 



9. Membuat Rekomendasi Kebijakan, Merumuskan rekomendasi kebijakan yang 
dapat ditindaklanjuti bagi badan pemerintah untuk mendukung integrasi CSpR 
ke dalam praktik bisnis. Rekomendasi ini harus selaras dengan tujuan 
keberlanjutan nasional dan mempromosikan kemitraan publik-swasta. 
10. Penyebaran Temuan, Membagikan temuan penelitian melalui publikasi 
akademis, konferensi, dan lokakarya. Melibatkan komunitas akademis dan praktisi 
akan membantu meningkatkan kesadaran tentang CSpR dan potensi manfaatnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dengan menggunakan pendekatan metode campuran dan mengikuti tahapan 
penelitian ini, studi ini akan secara efektif membangun kerangka kerja untuk 
mengintegrasikan CSR ke dalam CSpR. Metodologi yang komprehensif ini akan 
memastikan bahwa model yang dihasilkan didasarkan pada pemahaman teoritis 
dan penerapan praktis, menjadikannya sumber daya yang berharga bagi bisnis 
dan pembuat kebijakan 
 

 
 
Tahap tahap yang dilakukan peneliti dalam pengumpulan dan analisis data: 
 

No Kegiatan Penanggungjawab 

1 Mengkaji Literasi Ketua 
2 Penyusunan Proposal Penelitian Ketua dan Anggota 

3 Penetapan Key Informan Ketua 
4 Penyusunan pertanyaan wawancara  Ketua dan Anggota  

5 Mengatur waktu melakukan 
wawancara dan observasi  

Anggota 

Mulai
Identifikasi 

Masalah dan 
Studi Literatur

Tujuan 
Penelitian

Pengumpulan 
Data

Pengolahan 
Data

Analisis Data
Kesimpulan 
dan Saran

Selesai

Corporate Sosial Responsibility paradigma 
umum 

Nilai-nilai Islam terkait CSR dan pandangan 

Ulama, ahli CSR dan Akademisi (FDG) 

Konstruksi Model CSpR berdasarkan Perspektif 

Islam (Metode Campuran, kuantitatif dan Kualitatif} 

Corporate Spiritual Responsibility (CSpR) 



6 Melakukan transkripsi hasil 
wawancara dari beberapa key 
informan 

Anggota 

7 Melakukan reduksi data hasil 
wawancara 

Anggota 

8 Melakukan indeksikalitas hasil Ketua dan Anggota  
9 Melakukan refleksi atas hasil 

wawancara 
Ketua dan Anggota 

10 Analisis data Ketua dan Anggota 
11 Menyusun laporan hasil penelitian Ketua dan Anggota 

12 Diseminasi dalam seminar nasional 
atau internasional 

Ketua dan Anggota 

13 Menyusun luaran penelitian Ketua dan Anggota 
] 
 

F. HASIL YANG DIHARAPKAN 
Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian  

[Penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan literatur yang masih terbatas 
mengenai CSpR. Penelitian ini diharapkan dapat  diterbitkan pada Journal 
Internasional Bereputasi Q1-Q3, Buku, HKI. Adapun rincian Luaran dan Indikator 
penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut: 
 

No Luaran Indikator 

1 Publikasi Jurnal Internasional Bereputasi Q1-
Q3 

Accepted/ Review  
Process 

2 Prosiding Nasional/Internasional Terbit 
3 Buku Referensi ber ISBN Terbit 
4 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) Terbit 

 
] 

G. JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian dan disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

[ 
Tahun ke-1 
 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 Penyusunan Proposal             

2 Pengambilan Data             
3 Analisis Data             

4 Penyusunan Laporan             

5 
Diseminasi Laporan dan 
Publikasi 

            

6 
Submisi Publikasi Jurnal 
Internasional Bereputasi Q1-
Q3 

            

7 
Pembuatan Buku Referensi 
ber ISBN  

            



8 HKI             
 

] 

H. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. 
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar 
Pustaka. 
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PAKTA INTEGRITAS KETUA DAN ANGGOTA PELAKSANA 
PENELITIAN

Kami yang bertanda tangan di bawah ini, bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan 
Tinggi, Sains dan Teknologi (Kemdiktisaintek) dalam rangka melaksanakan penelitian 
skema Penelitian Fundamental Reguler yang berjudul Corporate Spiritual 
Responsibility (CSpR): Konstruksi Model CSR Berdasarkan Prinsip Islam dengan ini 
menyatakan bahwa:  

1. Tidak akan melakukan praktik Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN) dalam 
pelaksanaan penelitian dan penggunaan bantuan dana penelitian dari 
Kemdiktisaintek;  

2. Memiliki komitmen, kemampuan, dan kesanggupan untuk memberikan hasil terbaik 
dalam pelaksanaan penelitian sesuai dengan kontrak yang telah ditetapkan oleh 
Kemdiktisaintek;

3. Proposal penelitian berjudul Corporate Spiritual Responsibility (CSpR): Konstruksi 
Model CSR Berdasarkan Prinsip Islam yang diusulkan bersifat original dan tidak 
sedang mendapat sumber pendanaan lain (kecuali skema penelitian yang bersifat 
kerja sama dan/atau memiliki mitra yang co-funding);

4. Tidak sedang terkena sanksi administrasi maupun sanksi etik lainnya; dan

5. Apabila kami melanggar hal-hal yang dinyatakan dalam PAKTA INTEGRITAS ini, 
bersedia menerima sanksi administratif, menerima sanksi dipublikasikan melalui 
media massa, digugat secara perdata dan/atau dilaporkan secara pidana.
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: Dosen Tetap Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
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Jati Raya No. 11A Rawamangun, dalam hal ini 
bertindak untuk dan atas nama peneliti untuk 
selanjutnya disebut PIHAK KEDUA. 
 

PIHAK KESATU dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama selanjutnya disebut PARA 
PIHAK.  
 
PARA PIHAK sepakat menandatangani Kontrak Pelaksanaan Program Penelitian Usulan 
Baru Tahun Anggaran 2025 yang selanjutnya disebut Kontrak, dengan ketentuan dan 
syarat sebagai berikut. 
 

Pasal 1  
RUANG LINGKUP  

 
(1) Ruang lingkup Kontrak ini meliput pelaksanaan Penelitian Usulan Baru tahun 

anggaran 2025 dengan penelitian sebagai berikut: 
Nama Peneliti : Dr. Rimi Gusliana Mais, SE, M.Si, CSRS, CSRA 
Judul Penelitian : Corporate Spiritual Responsibility (CSpR): 

Konstruksi Model CSR Berdasarkan Perspektif Islam 
Skema : Penelitian Fundamental Reguler 

 



(2) Daftar judul penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) beserta nama pelaksana 
penelitian, skema, luaran tambahan, jangka waktu penelitian, dan besarnya biaya 
judul penelitian sebagaimana tercantum dalam bagian tidak terpisahkan dari Kontrak 
ini. 

 

Pasal 2  
SUMBER DANA  

 
Pendanaan program penelitian tahun anggaran 2025 berdasarkan kontrak ini bersumber 
pada Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran Direktorat Riset, Teknologi, dan Pengabdian 
kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Tahun Anggaran 2025, 
Nomor SP DIPA- 139.04.1.693320/2025 revisi ke 04, tanggal 30 April 2025.  

 
Pasal 3  

NILAI KONTRAK PENELITIAN 
 

(1) PIHAK KESATU memberikan pendanaan dengan nilai kontrak sebesar Rp. 
106.140.000,- (Seratus Enam Juta Seratus Empat Puluh Ribu Rupiah) kepada PIHAK 
KEDUA. 

(2) Nilai Kontrak sebagaimana dimaksud pada ayat 1 digunakan untuk pembiayaan 
pelaksanaan program Penelitian Usulan Baru, pajak, dan biaya lain yang sah. 

(3) Pendanaan pelaksanaan program penelitian dengan nilai kontrak sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1) dibayarkan kepada Peneliti sebagai berikut: 

Nama Peneliti : Dr. Rimi Gusliana Mais SE, M.Si, CSRS, CSRA 
Nomor Rekening : BNI  0170603208 
Nama Penerima : Rimi Gusliana Mais 

 
(4) PIHAK KESATU tidak bertanggungjawab atas keterlambatan dan/atau tidak 

terbayarnya sejumlah dana, yang disebabkan oleh kesalahan PIHAK KEDUA dalam 
menyampaikan informasi detail rekening institusi sebagaimana dimaksud pada ayat 
(3) 
 

Pasal 4  
NILAI DAN TAHAPAN PEMBAYARAN 

 
(1) Nilai kontrak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1) dibayarkan oleh PIHAK 

KESATU kepada PIHAK KEDUA secara bertahap melalui mekanisme transfer yaitu:  
a. Tahap kesatu sebesar Rp. 84.912.000,- (Delapan Puluh Empat Juta Sembilan 

Ratus Dua Belas Ribu Rupiah) dan;  
b. Tahap kedua sebesar Rp. 21.228.000,- (Dua Puluh Satu Juta Dua Ratus Dua Puluh 

Delapan Ribu Rupiah). 
(2) Pembayaran tahap kesatu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, akan 

dibayarkan setelah revisi proposal penelitian dan surat pernyataan kesanggupan 
pelaksanaan penelitian diunggah oleh para peneliti dibawah koordinasi PIHAK 
KEDUA ke laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU 

(3) Apabila pembayaran tahap kesatu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf 
a diterima oleh pelaksana penelitian setelah tanggal 23 September 2025, maka 
Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTB) dapat diunggah paling 



lambat 2 (dua) minggu setelah dana diterima melalui laman yang ditentukan 
oleh PIHAK KESATU 

(4)  pembayaran tahap kedua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b 
dibayarkan setelah pelaksana penelitian mengunggah Laporan 
Kemajuan/Antara Penelitian dan Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja 
(SPTB) ke laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU paling lambat tanggal 30 
September 2025. 

(5)  PIHAK KEDUA mewajibkan pelaksana penelitian menyampaikan bukti telah 
menyelesaikan seluruh pekerjaan dengan mengunggah dokumen sebagai berikut: 
 a. Surat Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTB); dan  
 b. laporan akhir pelaksanaan penelitian.  
pada laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU paling lambat tanggal 16 Desember 
2025.  

(6) Pasal 4 ayat (5) menjadi dasar pelaporan keuangan tahunan Direktorat Riset, 
Teknologi, dan Pengabdian kepada Masyarakat.  

(7) Pembayaran tahap kedua sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b diterima 
oleh pelaksana penelitian setelah tanggal 6 Desember 2025, maka Surat 
Pernyataan Tanggung Jawab Belanja (SPTB) dapat diunggah paling lambat 2 (dua) 
minggu setelah dana diterima melalui laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU. 

 
Pasal 5  

HAK DAN KEWAJIBAN 
 

(1) PIHAK KESATU mempunyai hak menerima dokumen hasil unggahan dari penerima 
dana penelitian sebagai berikut:  

a. menerima catatan harian penelitian 
      b. menerima laporan kemajuan penelitian; 
      c. menerima laporan akhir tahun atau laporan akhir pelaksanaan penelitian;  
      d. melakukan pemantauan dan evaluasi;  
     e. menerima surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana                     
                 penelitian yang telah ditetapkan;  
            f. menerima hasil laporan pemantauan dan evaluasi dari PIHAK KEDUA; 
(2) PIHAK KEDUA PIHAK KEDUA mempunyai hak mendapatkan dana penelitian dari 

PIHAK KESATU.  
(3) PIHAK KESATU mempunyai kewajiban: 

 a. memberikan pendanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA;  
b. melakukan pemantauan dan evaluasi; dan  
c. melakukan validasi luaran penelitian; 

(4) PIHAK KEDUA mempunyai kewajiban:  

a. membuat Kontrak Pelaksanaan dengan ketua pelaksana penelitian yang paling 
sedikit memuat:  
1. nama pelaksana;  
2. judul penelitian;  
3. ruang lingkup penelitian;  
4. sumber dana penelitian;  
5. nilai kontrak penelitian;  
6. tata cara dan tahapan pembayaran;  
7. jangka waktu pelaksanaan dan penyelesaian;  
8. hak dan kewajiban para pihak;  
9. batas akhir pelaporan;  



10. pencantuman pemberi dana penelitian dalam publikasi ilmiah;  
11. luaran penelitian;  
12. serah terima luaran penelitian;  
13. kesanggupan pelaksanaan penelitian; dan  
14. sanksi; dan  
15. adendum kontrak.  
 
b. bertanggung jawab atas terlaksananya penelitian berdasarkan Kontrak ini yang 
dilakukan oleh para peneliti; 

 c. memantau pengunggahan ke laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU atas 
dokumen sebagai berikut:  
1. revisi proposal penelitian;  
2. surat pernyataan kesanggupan pelaksanaan penelitian;  
3. catatan harian pelaksanaan penelitian;  
4. laporan kemajuan pelaksanaan penelitian;  
5. Surat Pernyataan Tanggungjawab Belanja (SPTB) atas dana penelitian yang telah 
ditetapkan;  
6. laporan akhir pelaksanaan penelitian; dan  
7. luaran penelitian.  
 
d. melakukan pemantauan dan evaluasi secara internal serta penilaian kemajuan 
pelaksanaan program penelitian setelah ketua pelaksana mengunggah laporan 
kemajuan pelaksanaan kegiatan ke laman yang ditentukan oleh PIHAK KESATU.  

e. Melakukan koordinasi dengan penerima dana penelitian apabila dalam 
pelaksanaan penelitian terdapat sisa dana serta melaporkan kepada PIHAK KESATU. 

 
Pasal 6 

PENGGANTIAN KEANGGOTAAN 
 

(1) Apabila terjadi perubahan susunan tim pelaksana penelitian karena tidak dapat 
menyelesaikan penelitian atau mengundurkan diri, maka PIHAK KEDUA wajib 
menunjuk pengganti serta mengirimkan surat permohonan perubahan kepada PIHAK 
KESATU.  

(2)  Perubahan terhadap susunan tim pelaksana penelitian dapat dibenarkan apabila 
telah mendapat persetujuan dari PIHAK KESATU.  

(3)  Dalam hal tidak terdapat pengganti ketua tim pelaksana penelitian sesuai dengan 
syarat dan ketentuan dalam panduan penelitian, maka penelitian dibatalkan dan dana 
dikembalikan ke Kas Negara. 

 
Pasal 7 
PAJAK 

 
Ketentuan pengenaan pajak pertambahan nilai dan/atau pajak penghasilan dalam rangka 
pelaksanaan kegiatan penelitian ini wajib dilaksanakan oleh perguruan tinggi penerima 
dana penelitian sesuai dengan ketentuan peraturan perundangundangan di bidang 
perpajakan.  

 



Pasal 8 
KEKAYAAN INTELEKTUAL 

 
(1) Hak Kekayaan Intelektual yang dihasilkan dari pelaksanaan penelitian diatur dan 

dikelola sesuai dengan ketentuan peraturan dan perundang-undangan.  
(2) Setiap publikasi, makalah, dan/atau ekspos dalam bentuk apapun yang berkaitan 

dengan hasil penelitian wajib mencantumkan PIHAK KESATU sebagai pemberi dana.  
(3) Pencantuman nama PIHAK KESATU sebagai berikut: 

a. Menggunakan email yang berdomain PIHAK KESATU yaitu stei.ac.id; dan  
b. Paling sedikit mencantumkan nama Direktorat Riset, Teknologi dan 

Pengabdian Kepada Masyarakat Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset, dan Teknologi. 
 

Pasal 9 
INTEGRITAS AKADEMIK 

 
(1) Pelaksana penelitian wajib menjunjung tinggi integritas akademik yaitu komitmen 

dalam bentuk perbuatan yang berdasarkan pada nilai kejujuran, kredibilitas, 
kewajaran, kehormatan, dan tanggung jawab dalam kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan.  

(2)  Penelitian dilakukan sesuai dengan kerangka etika, hukum, dan profesionalitas serta 
kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

(3) Penelitian dilakukan dengan menjunjung tinggi standar ketelitian dan integritas 
tertinggi dalam semua aspek penelitian.  

 
Pasal 10 

KEADAAN KAHAR 
 

(1) Apabila terjadi keadaan kahar (force majeure) suatu keadaan yang terjadi di luar 
kehendak PARA PIHAK dalam kontrak, dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya, 
sehingga kewajiban yang ditentukan dalam kontrak menjadi tidak dapat dipenuhi, 
maka PARA PIHAK sepakat tidak akan saling menuntut pelaksanaan pemenuhan 
ketentuan dalam Kontrak Penelitian ini.  

(2) Peristiwa atau kejadian yang dapat digolongkan keadaan kahar (force majeure) 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi bencana alam, wabah penyakit, 
kebakaran, perang, blokade, peledakan, sabotase, revolusi, pemberontakan, huru-
hara, serta adanya tindakan pemerintah dalam bidang ekonomi dan moneter yang 
secara nyata berpengaruh terhadap pelaksanaan Kontrak Penelitian ini.  

(3) Apabila terjadi keadaan kahar (force majeure) sebagaimana dimaksud pada ayat (2), 
maka pihak yang mengalami wajib memberitahukan kepada pihak lainnya secara 
tertulis, selambat-lambatnya dalam waktu 7 (tujuh) hari kerja sejak terjadinya 
keadaan kahar (force majeure), disertai dengan bukti-bukti yang sah dari pihak yang 
berwajib, dan PARA PIHAK dengan itikad baik akan segera membicarakan 
penyelesaiannya.  

 
 

Pasal 11 
JANGKA WAKTU PENYELESAIAN 

 



(1) Kontrak ini berlaku sejak tanggal 11 Juni 2025 sampai dengan tanggal 16 Desember 
2025. 

(2) Kontrak ini dapat diubah berdasarkan kesepakatan tertulis PARA PIHAK yang 
dituangkan dalam suatu adendum dan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 
kontrak ini. 

 
Pasal 12 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 
 

(1) Dalam hal terjadi perselisihan atau perbedaan penafsiran terkait Kontrak Penelitian 
ini, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya secara musyawarah dan mufakat.  

(2) Dalam hal musyawarah dan mufakat sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tidak 
tercapai, PARA PIHAK sepakat untuk menyelesaikannya melalui Pengadilan Negeri 
Jakarta Pusat. 

 
Pasal 13 
SANKSI 

 
(1) Apabila sampai dengan batas waktu yang telah ditetapkan untuk melaksanakan 

Pelaksanaan Program Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Negeri Program 
Penelitian Tahun Anggaran 2025 telah berakhir, PIHAK KEDUA tidak melaksanakan 
kewajiban sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 ayat (2), maka PIHAK KEDUA dikenai 
sanksi administratif.  

(2) Apabila dikemudian hari terbukti bahwa judul-judul proposal yang diajukan pada 
program penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ditemukan adanya 
duplikasi dan/atau ditemukan adanya ketidakjujuran/itikad buruk yang tidak sesuai 
dengan kaidah ilmiah, maka kegiatan penelitian tersebut dinyatakan batal dan PIHAK 
KEDUA dikenai sanksi administratif. 

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan (2) dapat berupa 
penghentian pembayaran dan/atau Ketua Tim Pelaksana Penelitian tidak dapat 
mengajukan proposal penelitian dalam kurun waktu 2 (dua) tahun berturut-turut. 

 
Pasal 14 

LAIN-LAIN 
 

Dalam hal PIHAK KEDUA berhenti dari jabatannya sebelum Kontrak Penelitian ini selesai, 
maka PIHAK KEDUA wajib melakukan serah terima tanggung jawabnya kepada pejabat 
baru yang menggantikannya. 

 
Pasal 15 

PENUTUP 
 

Kontrak Penelitian ini dibuat dan ditandatangani oleh PARA PIHAK dalam rangkap 3 
(tiga) asli bermaterai cukup yang biayanya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, untuk tiap-
tiap PIHAK dan memiliki kekuatan hukum yang sama. 
 

 




